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Abstract. The purpose of this study was to analyze the effect of competence and 

emotional intelligence on the performance of lecturers with organizational commitment as a 

mediating variable. The population in this study were lecturers of the STIE foundation in 

Semarang City as many as 288 people. The sampling technique in this study used the 

purposive judgment sampling method, namely the sampling method using certain 

considerations that were adapted to the research objectives. The considerations and criteria 

used are permanent lecturers of the foundation, totaling 288 people. The data processed 

were 165 respondents. Data processing method using SPSS. The results of hypothesis testing 

show that competence and emotional intelligence have a positive and significant effect on 

organizational commitment, so it can be interpreted that the higher the competence and 

emotional intelligence, the higher the organizational commitment. Organizational 

commitment, competence and emotional intelligence have a positive and significant effect on 

lecturer performance, so it can be interpreted that the higher the organizational commitment, 

competence and emotional intelligence, the better the lecturer's performance. The results of 

the analysis of mediating variables using the Sobel test, found that organizational 

commitment can mediate the effect of competence and emotional intelligence on lecturer 

performance. 

 

Keywords: competence, emotional intelligence, organizational commitment, lecturer 

performance. 

 

PENDAHULUAN  
 

Manusia memiliki peranan dalam ber-

langsungnya kehidupan organisasi yang ada 

terlebih sumber daya manusia menjadi sumber 

daya yang sangat strategis dalam kemajuan 

jaman (Filatrovi, 2018). Mangkunegara(2015) 

menjelaskan bahwa kinerja adalah hasil kerja 

secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 

oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 

tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya. Kinerja dosen menurut 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 

14 Tahun 2005, pasal 72 tentang Guru dan 

Dosen, berdasarkan beban kerja dosen men-

cakup kegiatan pokok yaitu merencanakan 

pembelajaran, melaksanakan proses pembe-

lajaran, melakukan evaluasi pembelajaran, 
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membimbing dan melatih, melakukan pene-

litian, melakukan tugas tambahan serta 

melakukan pengabdian kepada masyarakat. 

Selanjutnya indikator kinerja dosen 

Berbagai faktor yang dapat mem-

pengaruhi kinerja dosen baik secara positif 

melalui peningkatan kompetensi (Garaika, 

2020). Serta faktor kecerdasan emosional dan 

komitmen organisasi yang dapat berpengaruh 

secara positif (Suherman dan Rozak, 2019). 

Salah satu faktor yang dapat mem-

pengaruhi dan meningkatkan kinerja dosen 

adalah kompetensi (Hardin, et all, 2020). 

Kompetensi merupakan pengetahuan dasar 

yang pokok, kemampuan, pengalaman dan 

persyaratan yang diperlukan untuk 

melaksanakan pekerjaan yang sukses (Harris, 

2001). Dengan didorong kompetensi dosen yang 

baik dan semakin meningkat maka akan 

menciptakan kinerja dosen   yang baik pula 

(Permana, 2019). Kompetensi bagi seorang 

dosen dalam mengajar, meneliti dan melaku-

kan pengabdian, kompetensi yang dimiliki ini 

akan sangat menunjang kondisi dimana dosen 

akan berhasil dalam menjalankan tugas 

tridharmanya (Manik dan Syafrina, 2018). 

Selain kompetensi, faktor lain yang dapat 

mempengaruhi kinerja dosen adalah kecer-

dasan emosional (Nurzaman & Amalia, 2022). 

Kinerja dosen dan hasilnya juga sangat 

ditentukan oleh faktor psikologis dosen ter-

sebut yaitu kecerdasan emosional. Mayer dan 

Brackett (2004) mengemukakan bahwa 

kecerdasan emosional adalah serangkaian 

kemampuan untuk memahami dan meng-

ekspresikan emosi, menggunakan emosi untuk 

memfasilitasi aktivitas kognitif, memahami 

emosi, dan mengelola emosi untuk pertum-

buhan emosional. Kecerdasan emosional 

merupakan kecakapan utama, kecakapan 

tersebut berupa kemampuan yang secara 

mendalam dapat mempengaruhi semua 

kemampuan lainnya (Efendi, 2005). Kecer-

dasan emosional memungkinkan dosen untuk 

berkolaborasi dengan mahasiswa ketika 

mereka mengajar dan merancang isi mata 

pelajaran untuk menyempurnakan kurikulum, 

melaksanakan kegiatan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat serta mem-

publikasikan hasil-hasilnya di bidang terkait 

(Idawati & Mahadun, 2021).  

Salah satu permasalahan penelitian ini 

adalah ada perbedaan pendapat antara variabel 

kecerdasan emosional dan kinerja dosen, yang 

disebut sebagai research gap. Beberapa 

penelitian sebelumnya menemukan bahwa 

kecerdasan emosional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja dosen (Haq,  2017; 

Harni,  2018; Artanti, dkk,  2019; Chong, et 

all,  2020; Njotoprajitno,  2020; Idawati & 

Mahadun,  2021; dan Filatrovi, dkk,  2018). 

Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Filatrovi, dkk (2018) dan Effendi, dkk 

(2021) yang menemukan bahwa kecerdasan 

emosional tidak berpengaruh terhadap kinerja 

dosen.  

Adanya gap diatas tidak perlu dicari 

solusinya. Penelitian ini memasukkan variabel 

komitmen organisasi sebagai variabel mediasi 

untuk menjembatani gap tersebut. Pemasukan 

variabel komitmen organisasi sebagai peme-

diasi didasari bahwa kecerdasan emosional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi (Sampunto dkk,  2019; 

Suherman & Rozak, 2019; Arogan dan Liana, 

2020 ) serta komitmen organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja dosen 

(Adhan dkk,  2020 ; Fadhi dan Ashoer, 2020 

serta Nogroho dkk, 2021 ). Oleh sebab itu 

adanya komitmen organisasi diprediksi dapat 

memediasi pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap kinerja. 

Penelitian ini dilakukan pada Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi (STIE) di Kota 

Semarang, di bawah koordinasi dari Lembaga 

Layanan Pendidikan Tinggi (LLDIKTI) 

Wilayah VI Jawa Tengah. LLDIKTI ber-

kedudukan di bawah dan bertanggung jawab 

kepada Menteri yang menyelenggarakan 

urusan pemerintahan di bidang Pendidikan. 

Tujuan pelaksanaan program kegiatan 

LLDIKTI Wilayah VI ditetapkan berdasarkan 

visi dan misi LLDIKTI Wilayah VI untuk 



Vol. 24 No.2, 2022  Jurnal Ilmiah Aset 
   

 

149 

 

mempercepat terwujudnya sistem penyeleng-

garaan Perguruan Tinggi Swasta yang  

otonom dan akuntabel, Perguruan Tinggi 

Swasta yang bermutu dan relevan dengan 

kebutuhan pembangunan, sehingga ber-

kontribusi terhadap peningkatan daya saing, 

akses yang berkeadilan untuk semua lapisan 

masyarakat dan interaksi Perguruan tinggi 

dengan masyarakat yang mencerminkan 

hubungan timbal balik yang selaras dan saling 

menguntungkan. 

Sasaran strategis yang harus diwujudkan 

dosen Perguruan Tinggi Swasta di Kota 

Semarang adalah melaksanakan pendidikan 

dan pembelajaran yang relevan dan berkual-

itas, melaksanakan penelitian dan penulisan 

naskah ilmiah serta melakukan pengabdian 

kepada masyarakat. Pada pelaksanaan per-

wujudan sasaran strategis tersebut terdapat 

permasalahan yang dihadapi, diantaranya 

kurang optimalnya cakupan pada indikator 

jumlah lulusan yang melakukan tracer study, 

hal ini disebabkan karena masih terdapat 

lulusan tidak mengisi survey tracer study serta 

jumlah publikasi internasional dan jumlah 

sitasi di jurnal Internasional, hal ini disebab-

kan karena masih rendahnya produktivitas 

jurnal internasional. Permasalahan tersebut 

dapat diminimalkan jika dosen sebagai unsur 

utama organisasi mempunyai kinerja yang 

tinggi untuk mewujudkan sasaran strategis 

tersebut.  

Laporan Kinerja Dosen Tahun 2015-2019 

dibuat secara berkala dalam waktu lima tahun 

sekali. Sasaran strategis dilihat dari indikator 

jumlah lulusan yang melakukan tracer study ; 

jumlah publikasi internasional dan jumlah 

sitasi di jurnal internasional. Ketiga indikator 

tersebut tidak tercapai atau tidak dapat 

terpenuhi sesuai target yang ditetapkan. 

Kinerja perguruan tinggi swasta erat kaitannya 

pada kinerja dosen, sehingga tidak tercapainya 

target mengindikasikan kurang optimalnya 

kinerja dosen.  

 

 

TINJAUAN TEORETIS 
 

Resource-Based View (RBV). Pandangan 

RBV didasarkan pada keunggulan kompetitif 

yang berkelanjutan. Sebuah keunggulan 

kompetitif yang berkelanjutan hanya ada 

apabila upaya pihak lain gagal untuk meniru 

keunggulan tersebut (Barney, 1991). Keung-

gulan kompetitif hanya dapat muncul dalam 

situasi heterogenitas sumber daya organisasi 

dan imobilitas sumber daya dari model 

manajemen strategic tradisional. Sumber daya 

organisasi mengacu pada sumber daya yang 

dimiliki sebuah organisasi diantaranya adalah 

modal manusia. Menurut Ross, et all (1997), 

modal manusia (human capital) merupakan 

sifat proaktif dan inovatif untuk mengelola 

perubahan lingkungan kehidupan (ekonomi, 

sosial, politik, teknologi, hukum dll) yang 

sangat tinggi kecepatannya. Modal manusia 

diimplementasikan dalam fungsi-fungsi opera-

sional Manajemen Sumber Daya Manusia, 

kompetensi merupakan fungsi operasional 

manajemen sumber daya manusia yang ter-

penting (Spatafola, 2004). Payong (2011) 

menyatakan bahwa kompetensi adalah 

kemampuan yang dimiliki seseorang sebagai 

hasil dari pendidikan atau pelatihan, atau 

pengalaman belajar informal tertentu yang 

diperoleh, sehingga seseorang dapat melak-

sanakan tugas tertentu dengan memuaskan. 

Manusia adalah komponen yang sangat 

penting di dalam proses organisasi. Manusia 

dengan segala kemampuannya bila dikerahkan 

keseluruhannya akan menghasilkan kinerja 

yang luar biasa. Goleman (2015) mengatakan 

bahwa kecerdasan emosional sebagai penyum-

bang terbesar dari faktor penentu kesuksesan 

seseorang. Selain kompetensi dan kecerdasan 

emosional, faktor lain yang mepengaruhi 

kinerja adalah komitmen organisasi. Komitmen 

organisasi adalah tingkat di mana seorang 

karyawan mengidentifikasi sebuah organisasi, 

tujuan dan harapannya untuk tetap menjadi 

anggota (Robbin dan Judge, 2017). Komitmen 

organisasi merupakan faktor penting dalam 



Vol. 24 No.2, 2022  Jurnal Ilmiah Aset 
   

 

150 

 

usaha untuk meningkatkan kinerja organisasi. 

Suliman dan Iles (2000) menemukan hubungan 

positif antara komitmen organisasional dan 

kinerja. Seseorang yang memiliki komitmen 

organisasional dapat dilihat dari keseriusannya 

dalam bekerja sebagai upaya untuk mem-

berikan kontribusi maksimal bagi pengem-

bangan organisasi. Berdasarkan telaah pustaka 

dan penelitian-penelitian di atas maka teori 

modal manusia (human capital) menjadi 

turunan variabel kompetensi, kecerdasan 

emosional, komitmen organisasi dan kinerja. 

Kompetensi. Kustiany (2019) menyata-

kan bahwa kompetensi perlu mendapat 

perhatian dari pimpinan khususnya yang 

menangani sumber daya manusia dan ling-

kungan kerja berupa keamanan, kesejahteraan, 

kenyamanan dan kesejahteraan pegawai 

Sumber Daya Manusia yang perlu mendapat 

perhatian pimpinan sehingga tugas yang 

diberikan dapat berjalan dengan baik. 

Kompetensi adalah kemampuan yang dimiliki 

seseorang sebagai hasil dari pendidikan atau 

pelatihan, atau pengalaman belajar informal 

tertentu yang diperoleh, sehingga seseorang 

dapat melaksanakan tugas tertentu dengan 

memuaskan (Payong (2011). 

Kecerdasan Emosional. Gardner (2013) 

mendefinisikan bahwa kecerdasan emosional 

adalah kemampuan untuk memahami orang 

lain, apa yang memotivasi mereka, bagaimana 

mereka bekerja, bagaimana bekerja bahu-

membahu dengan kecerdasan. Adapun kecer-

dasan emosional adalah kemampuan yang 

korelatif, tetapi terarah ke dalam diri. Kemam-

puan tersebut adalah kemampuan membentuk 

suatu model diri sendiri yang teliti dan 

mengacu pada diri serta kemampuan untuk 

menggunakan modal tadi sebagai alat untuk 

menempuh kehidupan secara efektif. Goleman 

(2015) mendefinisikan kecerdasan emosional 

sebagai kemampuan mengenali perasaan diri 

kita sendiri dan perasaan orang lain, 

kemampuan memotivasi diri sendiri, dan 

kemampuan mengelola emosi dengan baik 

pada diri sendiri, dan hubungannya dengan 

orang lain. 

Komitmen organisasi. Komitmen 

organisasi adalah merujuk kepada tahap 

seseorang pekerja menghubungkaitkan diri 

mereka dengan organisasinya. Pekerja yang 

mempunyai komitmen kerja yang tinggi akan 

melihat organisasi sebagai sebahagian yang 

penting dalam kehidupannya. Pekerja akan 

setia pada organisasi mengikut kehendak dan 

dipengaruhi oleh kecerdasan emosi individu. 

Bagi pekerja yang mempunyai komitmen 

organisasi yang rendah akan mempunyai 

kesetiaan yang rendah terhadap organisasinya. 

Maka pekerja tersebut sukar untuk diberi 

motivasi kerana didapati mempunyai kecer-

dasan emosi yang rendah (Noe et. al, 2004).  

Kinerja Dosen. Santos et al. (2018) 

mendefinisikan kinerja adalah kemampuan 

seseorang untuk melakukan kegiatan yang 

berkontribusi pada pengembangan inti teknis 

organisasi. Kinerja mengacu pada perilaku 

yang relevan dengan tujuan organisasi dan 

bisa diukur berdasarkan kontribusi mereka 

terhadap efektivitas organisasi (Kartini et al., 

2017). Keberhasilan lembaga pendidikan bisa 

dilihat dari kinerja dosen. Kinerja dosen 

merupakan kemampuan dosen bersangkutan 

untuk melaksanakan pekerjaan atau tugas 

yang diemban dan memiliki kemampuan 

menyelesaikan pekerjaan (Trisnaningsih, 

2011) 

Perumusan Hipotesis. Adapun hipotesis 

yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Pengaruh Kompetensi terhadap 

Komitmen Organisasi. Wibowo (2014) 

menjelaskan bahwa kompetensi adalah 

kesanggupan keterampilan, pengetahuan serta 

adanya semangat dalam bekerja untuk 

mengerjakan pekerjaan sesuai beban kerja 

yang menjadi tanggungjawabnya. Robin 

dalam Molefe, (2010) menjelaskan bahwa 

dimensi kompetensi dosen meliputi 

kompetensi di bidang ilmu yang diajarkan, 

kompetensi membuat prosedur pengukuran di 
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bidang yang diajarkan, kompetensi dalam 

pembuatan hubungan dengan siswa, kom-

petensi dalam menyelenggarakan pengajaran, 

keterampilan komunikasi dengan siswa, rekan 

kerja dan atasan, kemampuan menyusun 

materi pelajaran sesuai dengan bidang ilmu 

yang diajarkan, kompetensi membuat tugas 

yang bermanfaat bagi mahasiswa, dan 

kompetensi untuk melakukan kegiatan yang 

mengacu pada penelitian dan pengabdian 

kepada masyarakat, kegiatan tersebut 

membutuhkan kemampuan untuk berkola-

borasi dengan dosen lain baik dari dalam 

organisasi maupun luar organisasi. Seseorang 

yang sudah mempunyai kompetensi yang 

baik, maka akan berkomitmen terhadap 

organisasi dimana dia bekerja.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yamali 

(2017) menemukan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi, peningkatan kompetensi 

akan mengakibatkan meningkatnya komitmen 

organisasi.  Sampunto (2019) menemukan 

bahwa kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi.  

Adam, dkk (2020) menemukan bahwa 

Kompetensi berpengaruh terhadap komitmen 

organisasi.  

Berdasarkan uraian di atas maka 

Hipotesis 1 (H1) yang diajukan dalam pene-

litian ini adalah:  Kompetensi berpengaruh 

positif terhadap komitmen organisasi artinya 

semakin tinggi kompetensi maka komitmen 

terhadap organisasi juga akan semakin 

meningkat. 

Pengaruh Kecerdasan Emosional 

terhadap Komitmen Organisasi. Kecerdas-

an emosi atau emotional intelligence merujuk 

pada kemampuan mengenali perasaan kita 

sendiri dan perasaan orang lain, kemampuan 

memotivasi diri sendiri, dan kemampuan 

mengelola emosi dengan baik pada diri sendiri 

dan dalam hubungan dengan orang lain 

(Goleman, 2005 ). Salovey dan Mayer (2002) 

menyatakan bahwa kecerdasan emosional 

terdiri atas beberapa indikator yaitu self 

awareness, self control, self motivation, 

empathy dan social skills. Menurut Noe et. al, 

(2004), komitmen organisasi adalah merujuk 

kepada tahap seseorang pekerja menghubung-

kaitkan diri mereka dengan organisasinya. 

Pekerja akan setia pada organisasi mengikut 

kehendak dan dipengaruhi oleh kecerdasan 

emosi individu. Seseorang dengan kecerdasan 

emosi tinggi akan mampu memahami dan 

menyadari perasaannya sendiri, dan mampu 

mengontrol stres serta emosi-emosi negatif, 

perasaan frustrasi yang pada akhirnya akan 

mempunyai hubungan yang lebih baik dengan 

atasan dan rekan kerja yang selanjutnya dapat 

meningkatkan komitmen organisasi.  

Penelitian yang dilakukan oleh Suherman 

dan Rozak (2019) menemukan bahwa 

kecerdasan emosional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Sampunto (2019) menemukan bahwa 

kecerdasan emosional berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi. 

Argon dan Liana (2020) menemukan adanya 

pengaruh positif dan signifikan antara 

kecerdasan emosional terhadap komitmen 

organisasi. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

Hipotesis 2 (H2) yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: Kecerdasan emosional 

berpengaruh positif terhadap komitmen 

organisasi, artinya bahwa individu yang 

memiliki kecerdasan emosional yang tinggi 

cendenrung memiliki komitmen organisasi 

yang tinggi. 

Pengaruh Komitmen Organisasi ter-

hadap Kinerja dosen. Komitmen organisasi 

merupakan faktor penting dalam usaha untuk 

meningkatkan kinerja organisasi. Suliman dan 

Iles (2000) menemukan hubungan positif 

antara komitmen organisasional dan kinerja. 

Seseorang yang memiliki komitmen 

organisasional dapat dilihat dari keseriusan-

nya dalam bekerja sebagai upaya untuk 

memberikan kontribusi maksimal bagi 

pengembangan organisasi. Ketulusan dalam 

bekerja adalah manifestasi dari penerimaan 
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dan kepatuhan seseorang terhadap visi, misi 

dan tujuan yang ditetapkan oleh organisasi 

dan keinginannya untuk tetap menjadi 

anggota organisasi (Mowday et al, dalam 

Adhan, 2020). Terdapat elemen – elemen 

komitmen organisasi menurut Luthans (2010) 

yaitu kesediaan yang kuat untuk tetap sebagai 

anggota kelompok, kesediaan bekerja keras 

sebagai aspirasi organisasi dan kesediaan 

tertentu untuk menerima nilai dan tujuan 

organisasi. 

Penelitian yang dilakukan oleh Adhan, 

dkk (2020) menemukan bahwa komitmen 

organisasi berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja dosen. Fadhil & Ashoer 

(2020) menemukan bahwa komitmen 

organisasi dapat meningkatkan kinerja dosen. 

Nugroho (2021) menemukan bahwa 

komitmen organisasi mempengaruhi kinerja 

dosen.  

Berdasarkan uraian di atas maka 

Hipotesis 3 (H3) yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: Komitmen Organisasi 

berpengaruh positif terhadap Kinerja, 

maksudnya bahwa semakin eratnya komitmen 

dosen terhadap institusi sendiri, maka semakin 

meningkat kinerja dosen yang bersangkutan, 

Pengaruh Kompetensi terhadap 

Kinerja dosen. Kompetensi merupakan 

bidang unggulan yang dimiliki oleh seseorang 

agar dapat bekerja sesuai dengan bidangnya. 

Dosen yang memiliki kompetensi yang sesuai 

dengan pekerjaanya maka akan dapat 

meningkatkan kinerjanya. Menurut Undang-

Undang RI No. 14 Tahun 2005 tentang guru 

dan dosen, untuk dapat menjadi dosen yang 

profesional seseorang harus memiliki empat 

kompetensi yakni kompetensi pedagogik, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 

dan kompetensi profesional. Kompetensi 

menurut Robbin (2007) adalah suatu 

kemampuan (ability) atau kapasitas seseorang 

untuk mengerjakan berbagai tugas dalam 

suatu pekerjaan, dimana kemampuan ini 

ditentukan oleh dua faktor yaitu kemampuan 

intelektual dan kemampuan fisik.  

Penelitian yang dilakukan oleh Yunisha 

& Herdiana (2017) menemukan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja dosen. Manik dan Syafrina 

(2018) menemukan bahwa kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

dosen. Garaika (2020) menemukan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja dosen. Hardin, et all (2020) 

menemukan bahwa kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja dosen. 

Santika, et all (2021) menemukan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja dosen. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

Hipotesis 4 (H4) yang diajukan dalam pene-

litian ini adalah: Kompetensi berpengaruh 

positif terhadap Kinerja dosen, semakin tinggi 

kompetensi yang dimiliki oleh seorang dosen, 

maka semakin tinggi pula kinerjanya. 

Pengaruh Kecerdasan Emosional 

terhadap Kinerja dosen.Goleman (2005) 

mengemukakan jika sukses dalam bekerja 

bukan hanya dinilai dengan cognitive 

inteligences saja namun dengan emotional 

intelligences. 

Penelitian yang dilakukan oleh Asrar-ul-

Haq (2017) menemukan bahwa kecerdasan 

emosional berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja dosen. Harni (2018) menemukan 

bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja dosen. Artanti, dkk 

(2019) menemukan bahwa kecerdasan 

emosional berpengaruh positif terhadap 

kinerja dosen. Chong, et all (2020) 

menemukan bahwa kecerdasan emosional 

berpengaruh terhadap kinerja dosen. 

Njotoprajitno (2020) menemukan bahwa 

kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap 

kinerja dosen. Idawati dan Mahadun (2021) 

menemukan bahwa kecerdasan Emosional 

berpengaruh terhadap kinerja dosen. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

Hipotesis 5 (H5) yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: Kecerdasan emosional 

berpengaruh positif terhadap Kinerja dosen, 
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maksudnya bahwa dengan emotional 

intelligences yang baik mampu meningkatkan 

kinerja yang tinggi dari segala bidang.  

Pengaruh Kompetensi terhadap 

Kinerja dengan Komitmen Organisasi 

sebagai variabel mediasi. Seseorang yang 

sudah mempunyai kompetensi yang baik, 

maka akan berkomitmen terhadap organisasi 

dimana dia bekerja, komitmen tersebut dapat 

dilihat dari keseriusannya dalam bekerja 

sebagai upaya untuk memberikan kontribusi 

maksimal bagi pengembangan organisasi. 

Uraian hipotesis sebelumnya menjelaskan 

bahwa kompetensi berpengaruh terhadap 

komitmen organisasi (H1) (Yamali, 2017; 

Sampunto, 2019 dan Adam, dkk, 2020), dan 

komitmen organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja dosen (H3) (Adhan, dkk, 2020; Fadhil 

& Ashoer, 2020 dan Nugroho, 2021). Lebih 

lanjut penelitian yang dilakukan oleh Prakoso, 

dkk (2017) ; Nugroho (2019 ) dan Sampunto 

(2019) menemukan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif terhadap kinerja melalui 

komitmen organisasi. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa komitmen organisasi dapat 

sebagai perantara pengaruh kompetensi 

terhadap kinerja. 

Berdasarkan uraian di atas maka 

Hipotesis 6 (H6) yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: Kompetensi ber-

pengaruh positif terhadap Kinerja dosen 

dengan Komitmen Organisasi sebagai variabel 

mediasi, semakin tinggi Komitmen terhadap 

organisasi, semakin tinggi pengaruh 

kompetensi terhadap kinerja dosen 

Pengaruh Kecerdasan Emosional 

terhadap Kinerja Dosen dengan Komitmen 

Organisasi sebagai variabel mediasi. 

Seseorang dengan kecerdasan emosi tinggi 

akan mampu memahami dan menyadari 

perasaannya sendiri, dan mampu mengontrol 

stres serta emosi-emosi negatif, perasaan 

frustrasi yang pada akhirnya akan mempunyai 

hubungan yang lebih baik dengan atasan dan 

rekan kerja yang selanjutnya dapat 

meningkatkan komitmen organisasi, komit-

men tersebut dapat dilihat dari keseriusannya 

dalam bekerja sebagai upaya untuk 

memberikan kontribusi maksimal bagi 

pengembangan organisasi. Uraian hipotesis 

sebelumnya menjelaskan bahwa kecerdasan 

emosional berpengaruh terhadap komitmen 

oeganisasi (H2) (Suherman dan Rozak, 2019; 

Sampunto, 2019; Argon dan Liana, 2020) dan 

komitmen organisasi berpengaruh terhadap 

kinerja dosen (H3) (Adhan, dkk, 2020; Fadhil 

& Ashoer, 2020 dan Nugroho, 2021). Lebih 

lanjut penelitian yang dilakukan oleh Aditya 

(2017); Haryono & Rosady (2017); Suherman 

& Rozak (2019) dan Sampunto (2019) 

menemukan bahwa kecerdasan emosional 

berpengaruh positif terhadap kinerja melalui 

komitmen organisasi. Hal tersebut dapat 

diartikan bahwa komitmen organisasi dapat 

sebagai perantara pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap kinerja 

Berdasarkan uraian di atas maka 

Hipotesis 7 (H7) yang diajukan dalam 

penelitian ini adalah: Kecerdasan Emosional 

berpengaruh positif terhadap Kinerja dosen 

dengan Komitmen organisasi sebagai variabel 

mediasi, semaki tinggi komitmen organisasi, 

semakin tinggi pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap kinerja dosen. 

 

METODE PENELITIAN 

 

Populasi dan Sampel. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh dosen tetap 

yayasan Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi yang 

ada di Kota Semarang yang terdiri dari 

STIEPARI, STIE BPD Jateng, STIE 

Anindyaguna, STIE Dharmaputra, STIE 

PENA, STIE Totalwin, STIE Semarang, STIE 

Widya Manggala, STIE AKA (ITB Semarang) 

yang berjumlah 288 orang. 

Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian  menggunakan  metode   purposive-
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Gambar 1 

Kerangka Teoretis Penelitian  

 
 

judment sampling (Ferdinand, 2013), 

yaitu metode pengambilan sampel dengan 

menggunakan pertimbangan tertentu yang 

disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Adapun pertimbangan dan kriteria yang 

digunakan adalah Dosen tetap yayasan yang 

sudah memiliki jabatan fungsional / 

akademik dosen     (JAFA). Dari 288 orang 

yang mengisi kuesioner sebanyak 165 orang. 

Roscue dalam Sugiono (2013) 

menjelakaskan bahwa jumlah sampel 30 s/d 

500 layak digunakan untuk penelitian. Alat 

analisis yang digunakan adalah analisis jalur 

( path analysis). 

Model persamaan dalam analisis jalur 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis jalur sebagai berikut: 

Y1= β1X1 + β 2 X2 + e1  (Jalur I) 

Y2= β3Y1+ β 4X1+ β 5X2 + e2 (Jalur II) 

Dimana: 

X1 : Kompetensi 

X2 : Kecerdasan emosional  

Y1 : Komitmen organisasi 

Y2 : Kinerja pegawai 

β1 s/d β5 : Koefisiensi Regresi 

e : Error / residu 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Uji Validitas dan Reliabilitas. Pada uji 

validitas yang dilakukan, menunjukkan 

bahwa nilai Corrected ItemTotal 

Correlation ataur-hitung setiap indikator 

lebih    besar dari r-tabel 0,148 (N = 165,  

= 0,05), yang berarti indikator-indikator 

tersebut menunjukkan valid atau sah diteliti. 

Pada ujir eliabilitas yang dilakukan 

menunjukkan bahwahasil pengujian 

menunjukan nilai Cronbach Alpha atau r 

hitungnya lebih besar dari 0,70 (r standar), 

sehingga dapat disimpulkan realibel. 

Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas Jalur I dan II. 

Berdasarkan gambar output SPSS uji 

normalitas terlihat bahwa titik-titik yang 

ada mendekati garis diagonal. Jika 

distribusi data residual normal, maka 

garis yang menggambarkan data 

sesungguhnya akan mengikuti garis 

diagonalnya. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa model fit atau baik 

dan dapat dinyatakan pula bahwa 

distribusi data residual normal. 

2. Uji Multikolinieritas. Hasil uji 

Multikolinieritas menunjukkan Jalur I dan 

II mempunyai nilai VIF < 10 dan nilai 

Tolerance > 0,1, hal ini berati bahwa 

diantara variabel independen didalam 

penelitian ini tidak terjadi hubungan atau 

tidak memiliki hubungan satu sama 

lainnya sehingga dapat disimpulkan 

bahwa model regresi Jalur I dan II tidak 

terdapat Multikolinieritas 
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3. Uji Heteroskedastisitas. Gambar gambar 

output SPSS uji Heteroskedastisitas 

terlihat bahwa tidak ada pola tertentu 

karena titik meyebar tidak beraturan di 

atas dan di bawah sumbu 0 pada sumbu 

Y. Maka dapat disimpulkan tidak 

terdapat gejala heteroskedastisitas pada 

Jalur I dan II. 

4. Uji Autokorelasi. Nilai uji Durbin-

Watson jalur I sebesar 2,122. Nilai dl = 

1,720 dan nilai du = 1,770  (K=2 dan n= 

165, pada lampiran). Nilai Durbin-

Watson jalur I berada diantara du dan 4-

du, yakni 1,770 < 2,122 < 2,230, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi autokorelasi pada model regresi 

jalur I. Selanjutnya nilai uji Durbin-

Watson jalur II sebesar 1,914. Nilai dl = 

1,708 dan nilai du = 1,782 (K=3 dan n= 

165, pada lampiran). Nilai Durbin-

Watson jalur II berada diantara du dan 4-

du, yakni 1,782 < 1,914 < 2,218, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak 

terjadi autokorelasi pada model regresi 

jalur II. 

Uji Kelayakan Model. Hasil pengujian 

koefisien determinasi pada jalur I 

menunjukan bahwa angka adjusted R square 

atau adjusted R
2
 sebear 0,612. Hal ini berarti 

bahwa variabel kompetensi dan kecerdasan 

emosional dapat menjelaskan variasi dari 

variabel komitmen organisasi sebesar 61,2% 

sedangkan yang 38,8% dijelaskan variabel 

atau faktor lain di luar model. F hitung = 

130.338 > F tabel = 3,05 (df1 = k = 2 dan 

df2 = n – k – 1 = 165 – 2 – 1 = 162,  = 

0,05), dengan angka signifikansi = 0,000 <  = 

0,05 (signifikan). Berdasarkan pengujian 

adjusted R
2
 dan F di atas dapat disimpulkan 

model persamaan regresi layak untuk 

digunakan. Hasil pengujian koefisien 

determinasi pada jalur II menunjukan bahwa 

angka adjusted R square atau adjusted R
2
 

sebesar 0,517. Hal ini berarti bahwa variabel 

kompetensi, kecerdasan emosional dan 

komitmen organisasi dapat menjelaskan 

variasi dari variabel kinerja dosen sebesar 

51,7% sedangkan yang 48,3% dijelaskan 

variabel/faktor lain di luar model yang diteliti. 

Nilai F hitung =59.455 > F tabel = 2,66 (df1 

= k = 3 dan df2 = n – k – 1 = 165 – 3 – 1 = 

161  = 0,05), dengan angka signifikansi = 

0,000 <  = 0,05 (signifikan). Berdasarkan 

pengujian adjusted R
2 

dan F di atas dapat 

disimpulkan model persamaan regresi (jalur 

II) dalam penelitian ini layak untuk 

digunakan. 
Pengujian Hipotesis dan Pembahasan. 

Pengujian hipotesis pengaruh kompetensi dan 

kecerdasan emosional terhadap Komitmen 

organisasi dapat dijelaskan berdasarkan pada 

tabel 1. 
 

 

Tabel 1 

Koefisien Regresi (Jalur I)  

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients  

B Std. Error Beta t Sig. 

1 (Constant) -1.375 1.990  -.691 .491 

Kompetensi (X1) .427 .060 .405 7.079 .000 

Kecerdasan emosional (X2) .930 .108 .492 8.604 .000 

a. Dependent Variable: Komitmen organisasi (Y1) 
 

 
            Sumber: Data primer yang diolah, 2022 
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Tabel 2 

Koefisien Regresi (Jalur II)  

 
              Sumber: Data primer yang diolah, 2022 

 

Berdasarkan uji hipotesis di atas, maka 

dapat dijelaskan bahwa hasil analisis 

menunjukan  

Kompetensi Terhadap Komitmen 

organisasi. Berdasarkan uji hipotesis di atas, 

maka dapat dijelaskan bahwa hasil analisis 

menunjukan kompetensi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap komitmen organisasi, 

sehingga hipotesis 1 (H1) terbukti dan dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin tinggi 

kompetensi maka semakin tinggi komitmen 

organisasi. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Yamali (2017) menemukan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap komitmen organisasi, bahwa 

peningkatan kompetensi akan mengakibatkan 

meningkatnya komitmen organisasi. Sampunto 

(2019) menemukan bahwa kompetensi 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi. Adam, dkk (2020) 

menemukan bahwa kompetensi berpengaruh 

terhadap komitmen organisasi. 

Kecerdasan emosional terhadap 

komitmen organisasi. Kecerdasan emosional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi, sehingga hipotesis 2 

(H2) terbukti. Hal ini dapat diinterpretasikan 

bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional 

yang dilakukan maka semakin tinggi 

komitmen organisasi. Hal ini sejalan dengan 

penelitian Suherman dan Rozak  (2019) 

menemukan bahwa Kecerdasan emosional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasional. Sampunto (2019) 

menemukan bahwa kecerdasan emosional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

komitmen organisasi. Argon dan Liana (2020) 

menemukan bahwa adanya pengaruh positif 

dan signifikan antara kecerdasan emosional 

terhadap komitmen organisasi.  

Hasil pengujian hipotesis pengaruh 

kompetensi, kecerdasan emosional dan 

Komitmen organisasi terhadap kinerja dosen 

dapat dijelaskan pada tabel 2. Berdasarkan uji 

hipotesis di atas, maka dapat dijelaskan bahwa 

hasil analisis menunjukan:  

Komitmen organisasi terhadap kinerja 

dosen. Komitmen organisasi berpengaruh positif  

dan signifikan terhadap kinerja dosen, sehingga 

hipotesis 3 (H3) terbukti dan dapat 

diinterpretasikan bahwa semakin tinggi 

komitmen organisasi maka semakin tinggi 

kinerja dosen. Hasil penelitian ini sesuai dengan 

hasil penelitian Adhan, dkk (2020) menemukan 

bahwa komitmen organisasional berpengaruh 

secara signifikan terhadap kinerja dosen. Fadhil 

& Ashoer (2020) menemukan bahwa komitmen 

organisasi dapat meningkatkan kinerja dosen. 

Nugroho (2021) menemukan bahwa komitmen 

organisasi mempengaruhi kinerja Dosen 

Kompetensi terhadap kinerja dosen. 

Kompetensi berpengaruh positif terhadap 

kinerja dosen, sehingga hipotesis 4 (H4) 

terbukti dan dapat diinterpretasikan bahwa 

semakin tinggi kompetensi maka semakin 

tinggi kinerja dosen. Hasil penelitian ini 

mendukung hasil penelitian  Yuniasiha &  

Herdiana (2017) menemukan bahwa 

Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja dosen. Manik dan Syafrina 

(2018) menemukan bahwa Kompetensi 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja dosen. 
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Garaika (2020) menemukan bahwa Kom-

petensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja dosen.  Hardin, et all (2020) 

menemukan bahwa Kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kinerja dosen.  

Santika,et all (2021) menemukan bahwa 

Kompetensi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja dosen.  

Kecerdasan emosional terhadap 

kinerja dosen. Kecerdasan emosional 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja dosen, sehingga hipotesis 5 (H5) 

terbukti dan dapat diinterpretasikan bahwa 

semakin tinggi kecerdasan emosional yang 

dilakukan maka semakin baik kinerja dosen. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Asrar-

ul-Haq (2017) menemukan bahwa kecerdasan 

emosional berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja dosen. Harni (2018) menemukan 

bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja dosen. Artanti, dkk 

(2019) menemukan bahwa kecerdasan 

emosional berpengaruh positif terhadap 

kinerja dosen. Chong, et all (2020) 

menemukan bahwa kecerdasan Emosional 

berpengaruh terhadap kinerja dosen. 

Njotoprajitno (2020) menemukan bahwa 

kecerdasan Emosional berpengaruh terhadap 

kinerja dosen. Idawati & Mahadun (2021) 

menemukan bahwa kecerdasan Emosional 

berpengaruh terhadap kinerja dosen. 

Mendeteksi / Menguji Pengaruh Mediasi 

(Intervening) dengan Metode Sobel. 

Komitmen organisasi dalam memediasi 

kompetensi terhadap kinerja dosen. Hasil 

analisis variabel mediasi dengan 

menggunakan uji Sobel, pada variabel 

komitmen organisasi dalam memediasi 

kompetensi terhadap kinerja dosen adalah 

Nilai One-tailed probability = 0.000 < 0,05, 

maka dapat disimpulkan bahwa koefisien 

mediasi signifikan dan berarti bahwa 

komitmen organisasi dapat memediasi 

pengaruh kompetensi terhadap kinerja dosen. 

Hal ini membuktikan hipotesis 6 (H6) bahwa 

komitmen organisasi sebagai variabel mediasi 

dari pengaruh kompetensi terhadap kinerja 

dosen terbukti. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Prakoso, dkk (2017) menemukan 

bahwa komitmen organisasi memediasi 

pengaruh kompetensi terhadap kinerja. 

Nugroho (2019) menemukan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif terhadap 

kinerja dengan komitmen organisasi sebagai 

variabel mediasi. Sampunto (2019) 

menemukan bahwa komitmen organisasi 

dapat memediasi pengaruh kompetensi 

terhadap kinerja.  

Komitmen organisasi dalam memediasi 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

kinerja dosen. Hasil analisis variabel mediasi 

dengan menggunakan uji Sobel, pada variabel 

komitmen organisasi dalam memediasi 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

kinerja dosen adalah Nilai One-tailed 

probability = 0.000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa koefisien mediasi signifikan 

dan berarti bahwa komitmen organisasi dapat 

memediasi pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap kinerja dosen. Hal ini membuktikan 

hipotesis 7 (H7) bahwa komitmen organisasi 

sebagai variabel mediasi dari pengaruh 

kecerdasan emosional terhadap kinerja dosen 

terbukti. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 

Aditya (2017) menemukan bahwa komitmen 

organisasional memediasi pengaruh kecerdasan 

emosional terhadap kinerja. Haryono & Rosady 

(2017) menemukan bahwa kecerdasan emosional 

berpengaruh terhadap kinerja di mediasi oleh 

komitmen organisasi.  Suherman & Rozak (2019) 

menemukan bahwa komitmen organisasional 

memediasi pengaruh kecerdasan emosional 

terhadap kinerja.  Sampunto (2019) menemukan 

bahwa komitmen organisasi dapat memediasi 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap kinerja.  

 

SIMPULAN 

 

Kesimpulan. Berdasarkan hasil analisis 

data dapat diambil beberapa simpulan sebagai 

berikut:  

a. Kompetensi berpengaruh positif  dan 

signifikan terhadap komitmen organisasi, 
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sehingga dapat diinterpretasikan bahwa 

semakin tinggi kompetensi maka semakin 

tinggi komitmen organisasi. 

b. Kecerdasan emosional berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap komitmen 

organisasi, sehingga dapat diinterpretasikan 

bahwa semakin tinggi kecerdasan 

emosional yang dilakukan maka semakin 

tinggi komitmen organisasi. 

c. Komitmen organisasi berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja dosen, 

sehingga dapat diinterpretasikan bahwa 

semakin tinggi komitmen organisasi maka 

semakin tinggi kinerja dosen. 

d. Kompetensi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kinerja dosen, sehingga 

dapat diinterpretasikan bahwa semakin 

tinggi kompetensi maka semakin tinggi 

kinerja dosen.  

e. Kecerdasan emosional berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kinerja dosen, 

sehingga dapat diinterpretasikan bahwa 

semakin tinggi kecerdasan emosional yang 

dilakukan maka semakin baik kinerja dosen.  

f. Komitmen organisasi dapat memediasi 

pengaruh kompetensi terhadap kinerja dosen. 

Hal ini membuktikan bahwa komitmen 

organisasi sebagai variabel mediasi dari 

pengaruh kompetensi terhadap kinerja dosen 

terbukti, semakin tinggi komitmen organisasi, 

semakin tinggi pengaruh tidak langsung 

kompetensi terhadap kinerja dosen. 

g. Komitmen organisasi dapat memediasi 

pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

kinerja dosen. Hal ini membuktikan bahwa 

komitmen organisasi sebagai variabel mediasi 

dari pengaruh kecerdasan emosional terhadap 

kinerja dosen terbukti, semakin tinggi 

pengaruh tidak langsung kecerdasan 

emosional terhadap kinerja dosen. 

Saran. Berdasarkan hasil dan 

kesimpulan, maka saran yang dapat penulis 

berikan adalah sebagai berikut : 

a. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

kompetensi berpengaruh positif terhadap 

komitmen organisasi dan selanjutnya akan 

dapat meningkatkan kinerja dosen. 

Hendaknya Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

di Kota Semarang melakukan pembinaan 

dan pengembangan profesi dosen dengan 

mengikuti pelatihan-pelatihan. Dosen dapat 

diikutsertakan berbagai pelatihan yang 

mengajarkan berbagai keterampilan untuk 

menunjang pembelajaran. 

b. Hasil penelitian ini juga menunjukan 

bahwa kecerdasan emosional berpengaruh 

positif terhadap komitmen organisasi dan 

selanjutnya akan dapat meningkatkan 

kinerja dosen. Hendaknya Sekolah Tinggi 

Ilmu Ekonomi di Kota Semarang 

mendorong kemampuan dosen untuk 

menciptakan obrolan ringan dapat 

menciptakan hubungan baik dan 

membangun suasana nyaman dengan rekan 

sesama dosen. Hal tersebut dapat dibangun 

dengan mengadakan pertemuan-pertemuan 

non formal. 

c. Hasil penelitian ini juga menunjukan 

bahwa komitmen organisasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja dosen. Sekolah 

Tinggi Ilmu Ekonomi di Kota Semarang 

perlu memberikan reward atas prestasi 

yang dicapai. Seorang dosen yang mampu 

bekerja dengan baik akan merasa senang 

dan bangga bila dihargai hasil kerjanya. 

Salah satu cara yang bisa kita pilih untuk 

meningkatkan komitmen karyawan yaitu 

dengan memberikan reward atas prestasi 

yang telah dicapai 
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